5.1

BAB 5

KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa:

Senyawa N’-benzilidenisonicotinohidrazida dapat disintesis dengan
mereasikan isoniazid dan benzaldehida dengan metode iradiasi
gelombang mikro daya 480 watt selama 5 menit dengan rasio bahan 1 :
1 dan hasil rendemen yang diperoleh adalah sebesar 88%.

Kondisi optimum untuk mensintesis senyawa
N’-benzilidenisonicotinohidrazida dengan metode iradiasi gelombang
mikro adalah pada daya 480 watt selama 5 menit.

Senyawa N’-(2-hidroksibenziliden)isonicotinohidrazida dapat
disintesis pada  kondisi yang sama dengan  senyawa
N’-benzilidenisonicotinohidrazida dengan rendemen yang diperoleh
sebesar 74%.

Gugus hidroksi posisi orto pada 2-hidroksibenzaldehida dapat
mempersulit reaksi sintesis senyawa N’-(2-
hidroksibenziliden)isonicotinohidrazida yang ditinjau dari hasil

rendemen sintesis yang lebih sedikit.

Saran
Sebagai tahap awal dalam pembuatan suatu obat baru, penulis
berharap agar penemuan ini dapat dilanjutkan dengan dilakukan uji

antimikobakteri untuk mengetahui efek dari senyawa hasil sintesis ini
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serta pengujian efek toksikologi sehingga selanjutnya dapat dibuat
variasi obat baru yang dapat dimanfaatkan untuk kepentingan manusia.
Mengingat rendemen yang dihasilkan tidak begitu banyak maka
diharapkan dapat ditemukan teknik untuk mereaksikan senyawa
agardapat memperoleh rendemen yang banyak.

Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut mengenai kondisi optimasi
dengan membuat variasi pada rasio bahan yang digunakan untuk
melihat bagaimana pengaruhnya terhadap reaksi sintesis dan rendemen

yang dihasilkan.
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